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Abstract 
The aim of this study is to find out how the pattern of communication as an 
action, communication pattern as an interaction and communication pattern  
as a transaction in the process of learning in sociology. This study employs 
descriptive method. The techniques that are used for collecting data are 
observation, interview, and documentation. The results showed that 
communication pattern as an action is one-way communication, in which the 
teacher was more active while the students tended to be more passive, this 
type of communication was done at beginning of the class, conveying 
material and question and answer section. The pattern of communication as 
an interaction is two-way communication in which the teacher and the 
students were equally active in learning activities, this communication was 
done when giving feedback as well as question and answer section. The 
pattern of communication as a transaction was found as a multiple-way 
communication, which was not only between the teacher and the student, but 
also among the students one another, this communication was done during 
group discussion and question and answer section. 
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        Interaksi edukatif antara guru 
dengan siswa di kelas merupakan suatu 
upaya untuk mencapai kegiatan tujuan 
pendidikan dan pengajaran, karena 
apabila interaksi edukatif guru dengan 
siswa di kelas tidak terjalin dengan baik 
dan harmonis dalam proses belajar 
mengajar maka tujuan pendidikan pun 
tidak akan terlaksana dengan baik. Guru 
dan siswa merupakan dua unsur yang 
terlibat langsung dalam proses belajar 
mengajar, untuk itu guru dituntut untuk 
menciptakan interaksi edukatif guru 
dengan siswa yang harmonis dan 
kondusif, sebab sistem lingkungan 
belajar ini sendiri dipengaruhi oleh 
berbagai komponen yang masing-
masing komponen tersebut saling 
mempengaruhi. 
Menurut Shuyadi dan Abu 
Achmadi ( 2000:11 ) mengemukakan 
bahwa interaksi edukatif adalah suatu 
gambaran hubungan aktif dua arah 
antara guru dan anak didik yang 
berlangsung dalam ikatan tujuan 
pendidikan.  Menurut Sadirman A.M ( 
2000 : 18 ) interaksi edukatif adalah 
proses interaksi yang disengaja, sadar 
akan tujuan, yakni untuk mengantarkan 
anak didik ketingkat kedewasaannya. 
Dengan demikian dalam interaksi 
edukatif harus ada dua unsur utama yang 
harus hadir dalam situasi yang 
disengaja, yaitu antara guru dan siswa, 
oleh sebab itu diperlukan seorang guru 
yang mampu menciptakan interaksi 
edukatif yang kondusif supaya nantinya 
bisa membantu siswa untuk mencapai 
hasil belajar. Dalam interaksi juga lebih 
dari sekedar terjadi hubungan antara 
pihak-pihak yang terlibat melainkan 
terjadi saling mempengaruhi. 
Ada tiga pola komunikasi yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan 
interaksi edukatif yang dinamis antara 
guru dengan siswa, antara lain sebagai 
berikut : komunikasi sebagai aksi, 
komunikasi sebagai interaksi dan 
komunikasi sebagai transaksi. Pola 
komunikasi sebagai aksi ialah 
komunikasi satu yang mana gurunya 
aktif sedangkan siswanya pasif, pola 
komuniksasi sebagai interaksi ialah 
komunikasi dua arah yang man guru 
bersifat aktif dan siswa juga bersifat 
aktif juga, dan pola komunikasi sebagai 
transaksi ialah komunikasi banyak arah 
yang mana kegiatan pembelajaran tidak 
hanya melibatkan guru dan siswa tetapi 
siswa dan siswa. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2000:12) “Komunikasi sebagai aksi 
ialah komunikasi yang bersifat satu arah 
”. Menurut Nana Sudjana (2005:45) 
“komunikasi sebagai aksi adalah 
komunikasi yang  mana guru berperan 
sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai 
penerima aksi”. Menurut Moh. User 
Usman ( 1990 : 13 ) “komunikasi 
sebagai aksi adalah komunikasi satu 
arah”. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2000:12) ”Komunikasi sebagai 
interakasi adalah komunikasi dua arah”. 
Menurut Nana Sudjana (2005:45) 
“komunikasi sebagai interaksi adalah 
komunikasi guru dan siswa berperan 
sama-sama. Menurut Drs. Moh. User 
Usman ( 1990 : 13 ) “komunikasi 
sebagai interaksi adalah komunikasi ada 
balikan ( feedback ) bagi guru, tidak ada 
interaksi antara siswa”. 
Menurut  Syaiful Bahri Djamarah 
(2000:13) “Komunikasi sebagai 
transaksi adalah komunikasi baanyak 
arah”. Menurut  Nana Sudjana (2005:45)  
“komunikasi ini tidak hanya melibatkan 
interaksi dinamis antara guru dengan 
siswa, tetapi juga melibatkan interaksi 
dinamis antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya”. Menurut Drs. Moh. 
User Usman ( 1990 : 13 ) “komunikasi 
sebagai transaksi adalah komunikasi ada 
balikan bagi guru, anak didik saling 
belajar satu sama lain”. 
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2009: 7) yang mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah “ suatu persiapan 
yang dipersiapkan oleh guru guna 
menarik dan memberi informasi kepada 
siswa, sehingga dengan persiapan yang 
dirancang oleh guru dapat membantu 
siswa dalam menghadapi tujuan “. 
Menurut soejono soekanto 
(2007:8) Sosiologi adalah ilmu yang 
memusatkan perhatian pada segi-segi 
kemasyarakatan yang bersifat umum dan 
berusaha untuk mendapatkan pola-pola 
umum kehidupan masyarakat. 
Pada dasarnya proses pembelajaran 
yang baik memerlukan proses interaksi 
oleh semua komponen yang terlibat 
dalam pembelajaran di kelas, baik antara 
guru dengan siswa, hingga antar sesama 
siswa itu sendiri.  Proses pembelajaran 
adalah suatu proses yang dilakukan 
dengan sadar dan bertujuan. Proses 
belajar mengajar akan berhasil bila 
hasilnya mampu membawa perubahan 
dalam pengetahuan pemahaman, 
keterampilan, dan sikap nilai dalam diri 
anak didik. 
Pada proses pembelajaran efetif, 
interaksi antara guru dan siswa menjadi 
hal yang sangat penting agar proses 
belajar mengajar yang disampaikan oleh 
guru dapat diterima, dipahami dan 
dicerna dengan baik oleh siswa. Selain 
itu pula terjalinnya interaksi yang baik 
antara siswa dan guru maka akan dapat 
memberikan kenyamanan, rasa tenang, 
dan motivasi yang tinggi, bagi siswa 
maupun guru dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa. 
Dalam proses pembelajaran di 
kelas siswa cenderung kurang 
berkomunikasi dengan guru dikarenakan 
siswa takut bertanya dan 
mengemukakan pendapatnya saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. Hal 
itu yang menyebabkan kurangnya 
komunikasi antara guru dan siswa tidak 
berjalan dengan baik dalam proses 
pembelajaran. 
 Hal ini disebabkan oleh beberapa 
hal misalnya kurangnya minat siswa 
untuk berinteraksi langsung dengan guru 
karena takut, malu, ataupun karena guru 
yang membatasi interkasi dengan siswa 
karena takut kurang dihormati. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hal ini didasarkan 
pada pendapat Moleong (2013: 6) 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dimaksud untuk memehami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan dan berbagai 
metode alamiah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Selanjutnya, 
Moleong (2013: 11) menyatakan, 
“penelitian deskriftif  adalah penelitian 
yang datanya dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka.” 
Di dalam penelitian ini, penulis 
membagi dalam empat tahapan, yaitu 
tahapan yang pertama tahap sebelum ke 
lapangan, kedua pekerjaan lapangan, 
ketiga analisis data, dan yang ke empat 
penulisan laporan. 
Pada tahap yang pertama yaitu pra 
lapangan, peneliti mempersiapkan 
segala macam yang dibutuhkan atau 
yang diperlukan peneliti sebelum terjun 
dalam kegiatan penelitian, yaitu : 
Menyusun rancangan penelitian, 
Mempertimbangkan secara konseptual-
teknis serta logistik (catatan, pedoman 
wawancara dan kuesioner) terhadap 
tempat yang akan digunakan dalam 
penelitian,  Membuat surat penelitian, 
Melakukan koordinasi dengan kepala 
untuk melaksanakan penelitian, 
Menentukan informan yang akan 
membantu peneliti dalam penelitian, 
Peneliti mempersiapkan diri agar bisa 
berinteraksi dengan tempat penelitian. 
Pada tahap yang kedua yaitu 
pekerjaan lapangan. Peneliti 
bersungguh-sungguh dengan 
kemampuan yang dimiliki berusaha 
untuk memahami latar penelitian. 
Dengan segala usaha serta tenaga yang 
dimiliki oleh peneliti dipersiapkan benar 
- benar dalam menghadapi lapangan 
penelitian. Di dalam pelaksanaan 
peneliti melakukan analisis triangulasi 
yaitu tehnik pengecekan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu (Satori dan Komariah, 
2013 : 94 - 95). Menurut (Moleong, 
2013: 330) triagulasi adalah tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Dari pendapat di atas bahawa 
dengan menggunakan analisis triagulasi 
ini dapat dilakukan dengan cara 
mengecek kembali data dengan fakta 
dari sumber lainnya dan menggunakan 
informan lainnya. 
Tahap yang ketiga yaitu verifikasi 
data. Semua data yang diperoleh di 
lapangan di analisis, dicek terlebih 
dahulu  kebenarannya melalui 
triangulasi. Dalam tahap ini. Dalam 
tahap ini peneliti akan menggambarkan 
secara detail Bagaimana Interaksi 
Antara Guru Sosiologi Dan Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran Pada 
SMAN 1 Jongkong, di Desa Jongkong 
Kiri, Kecamatan Jongkong, Kabupaten 
Kapuas Hulu. 
Tahap yang keempat yaitu tahap 
penulisan laporan. Dengan melalui tahap 
ini penulis akan meloporkan seluruh 
kegiatan penelitian dan hasil yang 
ditemukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian 
Sekolah SMAN 1 Jongkong 
merupakan sekolah negeri satu-satunya 
di kecamatan jongkong. Dan juga di 
sekolah SMAN 1 Jongkong yang 
mempunyai visi dan misi,yang visi 
berbunyi “meraih masa depaan 
cemerlang dalam menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi dengan landasan 
imn dan taqwa.  
 Sekolah SMAN 1 Jongkong  
merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai keberagaman prestasi baik 
secara akademik maupun non akademik, 
akan tetapi interaksi guru dengan siswa 
dalam proses pembelajaran sosiologi 
belum dimanfaatkan secara optimal 
sebagai saran untuk memperbaiki 
kualitas dan meningkatkan motivasi 
belajar baik secara berkelompok 
maupun secara individu di dalam dan di 
luar sekolah. Sekolah SMAN 1 
jongkong terletak di desa jongkong 
kecamatan jongkong kabupaten Kapuas 
hulu,yang merupakan SMA Negeri satu-
satunya di kecamatan itu. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
beberapa teori jadi kesimpulannya pola 
komunikasi sebagai aksi anatara guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran 
sosiologi pada SMAN 1 Jongkong pada 
saat guru membuka pelajaran, guru 
menyampaikan materi pelajaran, guru 
melakukan evaluasi dan guru menutup 
pelajaran. pola komunikasi sebagai 
interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran sosiologi pada 
SMAN 1 Jongkong pada saat guru 
mengajukan sesi tanya jawab kepada 
siswa untuk bertanya materi yang 
sedang di bahas sekarang, guru 
membahas pertanyaan siswa satu persatu 
sampai siswa mengerti dan paham 
dengan materi yang sekarang di ajarkan. 
pola komunikasi sebagai transaksi antara 
guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran sosiologi pada SMAN 1 
Jongkong pada saat guru membagikan 
siswa kedalam beberapa kelompok dan 
di suruh mengerjakan tugas secara 
berkelompok yang terdapat di dalam 
buku paket sosiologi, guru meminta 
siswa untuk menjelaskan di depan kelas 
secara berkelompok, guru meminta 
kelompok lain untuk mendengarkan dan 
bertanya bila ada yang tidak di pahami 
oleh siswa yang lain,guru dan siswa 
mendiskusikan sama-sama hasil diskusi 
mereka. 
Penelitian ini di laksanakan pada 
tanggal 4 agustus 2015 guru membuka 
pelajaran, guru mengulas materi yang 
telah lalu, guru menyampaikan materi 
kepada siswa dan siswa mendengarkan, 
guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa dan siswa menjawabnya, guru 
mendiskusikan jawaban dengan siswa 
sampai siswa tersebut mengerti, guru 
memberikan evaluasi dari materi yang 
telah di pelajari, guru menutup pelajaran 
hari ini dan meberikan siswa tugas di 
rumah. Pada tanggal 11 agustus 2015 
guru memberi salam, guru membuka 
pelaran,guru menanyakan tugas kepada 
siswa, guru menyampaikan materi 
pelajaran di kelas, guru membagikan 
siswa kedalam beberapa kelompok dan 
di suruh mengerjakan tugas secara 
berkelompok yang terdapat di dalam 
buku paket sosiologi, guru meminta 
siswa untuk menjelaskan di depan kelas 
secara berkelompok, guru meminta 
kelompok lain untuk mendengarkan dan 
bertanya bila ada yang tidak di pahami 
oleh siswa yang lain,guru dan siswa 
mendiskusikan sama-sama hasil diskusi 
mereka, guru menutup pelajaran hari ini. 
Pada tanggal 18 agustus 2015 guru 
mengucap salam, guru membuka 
pelajaran, guru mengulas sedikit 
pelajaran yang telah lalu, guru 
menyampaikan materi lanjutan, guru 
mengajukan sesi tanya jawab kepada 
siswa untuk bertanya materi yang 
sedang di bahas sekarang, guru 
membahas pertanyaan siswa satu persatu 
sampai siswa mengerti dan paham 
dengan materi yang sekarang di ajarkan, 
guru memberikan evaluasi kepada siswa, 
guru menutup pelaran hari ini dan 




Pola Komunikasi Sebagai Aksi 
Antara Guru Dan Siswa Dalam 
Proses Pembelajaran Sosiologi Pada 
SMAN 1 Jongkong 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2000:12) “Komunikasi sebagai aksi 
ialah komunikasi yang bersifat satu arah 
”. Menurut Nana Sudjana (2005:45) 
“komunikasi sebagai aksi adalah 
komunikasi yang  mana guru berperan 
sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai 
penerima aksi”. 
Dalam komunikasi ini guru 
berperan sebagai pemberi aksi dan siswa 
sebagai penerima aksi. Guru aktif dan 
siswa pasif. Ceramah pada dasarnya 
adalah komunikasi satu arah,atau 
komunikasi sebagai aksi. Komunikasi 
jenis ini kurang banyak menghidupkan 
kegiatan siswa belajar. Kondisi seperti 
ini bisa saja menghasilkan suasana 
belajar yang kondusif, namun ini adalah 
proses ‘pemintaran pengajar’. Dalam 
artian guru hanya menyampaikan materi 
sedangkan siswa hanya menerima 
materi, guru aktif siswa pasif.   
Guru sebagai pemberi aksi dalam 
proses pembelajaran ialah terjadi pada 
guru sedang apersefsi, menyampaikan 
materi pelajaran dan evauasi pelajaran. 
di saat seperti ini hanya guru yang 
terlihat aktif sedangkan siswanya pasif 
kegiatan pelajaran seperti ini kurang 
hidup. Guru aktif dan siswa dalam 
proses pembelajaran ialah terjadi pada 
saat menyampaikan materi pelajaran, 
tanya jawab dan evaluasi pelajaran. saat 
seperti ini siswa banyak diam dari pada 
aktif sedangkan guru sangat aktif dalam 
kegiatan belajar di kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
beberapa teori jadi kesimpulannya pola 
komunikasi sebagai aksi anatara guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran 
sosiologi pada SMAN 1 Jongkong pada 
saat guru membuka pelajaran, guru 
menyampaikan materi pelajaran, guru 
melakukan evaluasi dan guru menutup 
pelajaran. 
 
Pola Komunikasi Sebagai Interaksi 
Antara Guru Dan Siswa Dalam 
Proses Pembelajaran Sosiologi Pada 
SMAN 1 Jongkong 
Menurut  Syaiful Bahri Djamarah 
(2000:12) ”Komunikasi sebagai 
interakasi adalah komunikasi dua arah”. 
Menurut Nana Sudjana (2005:45) 
“komunikasi sebagai interaksi adalah 
komunikasi guru dan siswa berperan 
sama-sama. 
Disini,sudah terlihat hubungan 
dua arah,tetapi terbatas antara guru dan 
pelajar secara indivudual. Antara pelajar 
dan pelajar tidak ada hubungan. Pelajar 
tidak dapat berdiskusi dangan teman 
atau bertanya sesama temannya. 
Keduanya dapat saling memberi dan 
menerima. Komunikasi ini lebih baik 
dari pada yang pertama,sebab kegiatan 
guru dan kegiatan siswa relatif sama. 
Dalam komunikasi ini yakni guru dan 
siswa sama berperan sabagai pemberi 
aksi dan penerima aksi”.  Keduanya  
dapat saling memberi dan saling 
menerima. 
Guru sebagai pemberi aksi dan 
penerima aksi dalam proses 
pembelajaran ialah terjadi pada umpan 
balik dan tanya jawab di kelas, karena 
guru dan siswa sama-sama aktif tapi 
tidak melibatkan siswa dengan siswa 
lainnya. guru daan siswa melakukan 
dialog dalam proses pembelajaran ialah 
terjadi pada saat umpan balik, tanya 
jawab dan apersefsi. Saat seperti ini guru 
dan siswa melakukan dialog di kelas.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
beberapa teori jadi kesimpulannya pola 
komunikasi sebagai interaksi antara guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran 
sosiologi pada SMAN 1 Jongkong pada 
saat guru mengajukan sesi tanya jawab 
kepada siswa untuk bertanya materi 
yang sedang di bahas sekarang, guru 
membahas pertanyaan siswa satu persatu 
sampai siswa mengerti dan paham 
dengan materi yang sekarang di ajarkan. 
 
Pola Komunikasi Sebagai Transaksi 
Antara Guru Dan Siswa Dalam 
Proses Pembelajaran Sosiologi Pada 
SMAN 1 Jongkong 
Menurut  Syaiful Bahri Djamarah 
(2000:13) “Komunikasi sebagai 
transaksi adalah komunikasi baanyak 
arah”. Menurut  Nana Sudjana (2005:45)  
“komunikasi ini tidak hanya melibatkan 
interaksi dinamis antara guru dengan 
siswa, tetapi juga melibatkan interaksi 
dinamis antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya”. 
 Komunikasi ini tidak hanya 
melibatkan interaksi yang dinamis 
antara guru dan siswa tetapi juga 
melibatkan interaksi yang dinamis 
antara siswa yang satu dengan yang 
lainnya. Proses belajar mengajar dengan 
pola komunikasi ini mengarah kepada 
proses pengajaran yang 
mengembangkan kegiatan siswa yang 
optimal, sehingga menumbuhkan siswa 
belajar aktif. Menurut Nana Sudjana 
(13:1980)”Diskusi dan simulasi 
merupakan strategi yang dapat 
mengembangkan komunikasi ini”. 
Proses belajar mengajar dengan pola 
komunikasi ini mengarah kepada proses 
pengajaran yang mengembangkan 
kegiatan siswa yang optimal.  
Interaksi dinamis antara guru dan 
siswa dalam proses pelajara pada saat 
dikusi kelompok di kelas karena pada 
saat itu siswa bisa mengemukakan 
banyak pendapat atau pertanyaan di 
kelas sedangkan guru juga akan 
menyampaikan banyak penjelasan 
tentang materi yang di bahas. interaksi 
dinamis antara siswa dan siswa dalam 
proses pembelajaran tejadi pada saat 
tanya jawab dan diskusi kelompok. 
Karena pada seperti ini rasa ingin tau 
siswa lebih meningkat, sehingga mereka 
akan banyak berdiskusi kepada 
temannya di kelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah peneliti lakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ” pola 
komunikasi antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran pada SMAN 1 
jongkong Guru dan siswa, pada saat 
guru membuka pelajaran, guru 
menjelaskan materi pelajaran, guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa, 
guru memberikan evaluasi kepada siswa, 
guru menutup pelajaran”. 
Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan 
yang diperoleh serta pembahasan 
tentang hasil tersebut, maka dapat 
disampaikan beberapa saran yaitu 
Sebagai suatu  evaluasi kemampuan 
guru dalam melakukan interaksi dengan 
siswa.Sebagai suatu pengukuran 
kemampuan mahasiswa dalam 
menerapkan yang telah di dapatkan 
selama kuliah dan sebagai suatu 
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